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INTISARI 

 

Ketika lahir, sistem kekebalan tubuh manusia belum matang sehingga 

pediatri sangat rentan terkena penyakit. Sebagian besar obat yang diresepkan 

untuk pediatri belum pernah diujikan pada pediatri, sehingga pasien pediatri 

sering mendapatkan resep obat off-label. Namun istilah off-label tidak 

dimaksudkan pada penggunaan yang tidak tepat, ilegal, kontraindikasi, atau 

investigasi. Penggunaan obat off-label diharapkan dapat memberikan keuntungan 

bagi pasien yang menggunakannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi penggunaan obat off-label indikasi pada pasien pediatri rawat 

inap di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito periode tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 

cross-sectional dan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif berdasarkan 

data indeks penyakit pasien dan tagihan pembayaran yang tercantum penggunaan 

obat pasien pediatri rawat inap di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito periode 

tahun 2016. Pengambilan sampel dilakukan secara systematic random sampling. 

Data dikumpulkan dari 348 tagihan pembayaran pasien yang masuk kriteria 

inklusi. Selain kajian obat off-label, dilakukan juga pengelompokkan obat 

berdasarkan sistem klasifikasi PIONAS (Pusat Informasi Obat Nasional). Data 

dianalisis berdasarkan indikasi yang tercantum pada PIONAS dan didukung oleh 

jurnal-jurnal terkait. 

Berdasarkan hasil penelitian pada pasien pediatri rawat inap di Rumah 

Sakit Umum Pusat Dr. Sardjito periode tahun 2016 terdapat 125 (35,92%)  pasien 

yang mendapatkan obat off-label indikasi, dan 144 (4,20%) peresepan obat off-

label indikasi dari 3435 peresepan obat. Obat off-label indikasi yang digunakan 

adalah deksametason(0,06%), ondansetron (0,58%), domperidon (0,06%), 

amitriptilin (0,09%), fenobarbital (0,35%), valasiklovir (0,14%), mikofenolat 

mofetil (0,09%), asam folat (0,03%), salbutamol (1,31%), mesna (0,32%), dan 

klorokuin (0,87%).  

 

Kata kunci : pediatri, obat off-label indikasi, Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
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ABSTRACT 

 

The human immune system at birth is immature so that pediatric is very 

susceptible to disease. Most drugs prescribed for pediatric have not been tested in 

pediatric, so pediatric patients often get off-label drug prescriptions. However the 

off-label term does not apply to improper, illegal, contraindicated, or investigative 

use. Off-label drug use is expected to provide benefits for patients who use them. 

The purpose of this study was to identify of off-label indication drug in pediatric 

patients at Dr. Sardjito General Hospital for the 2016 period. 

This research is a descriptive study using a cross-sectional approach and 

data retrieval is conducted retrospectively based on patients disease index data and 

the payment bills used by pediatric patients at Dr. Sardjito Hospital for the period 

of 2016. Sampling was carried out by systematic random sampling. Data were 

collected from 348 patients who entered the inclusion criteria. In addition to off-

label drug studies, drug grouping is also carried out based on the PIONAS (Pusat 

Informasi Obat Nasional) classification system. Data is analyzed based on the 

indication approved by PIONAS and supported by related journals. 

Based on the results of research on pediatric patients hospitalization at Dr. 

Sardjito Hospital in 2016 there were 125 (35.92%) patients who received off-label 

indication drugs, and 144 (4,20%) prescribing off-label indication drugs of 3435 

prescribing drugs. Off-label indication drugs were dexamethasone (0.06%), 

ondansetron (0.58%), domperidone (0.06%), amitriptyline (0.09%), phenobarbital 

(0.35%), valacyclovir (0 , 14%), mycophenolate mofetil (0.09%), folic acid 

(0.03%), salbutamol (1.31%), mesna (0.32%), and chloroquine (0.87%). 
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